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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

1. Pengertian Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari 

seseorang dalam posisi tertentu.
1
 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa, peran adalah 

kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat 

mempengaruhi, mendorong, mengajak orang lain agar menerima 

pengaruh itu sendiri. Selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat 

membantu pencapaian suatu maksud tertentu dan tujuan tertentu.
2
 

 

Peran “perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat”.
3
 

Selanjutnya dalam teori ini ada dua konsep yang perlu dijabarkan 

yaitu guru pendidikan agama Islam dan pembinaan akhlak yaitu sebagai 

berikut; 

Menurut pendapat Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa, pendidik 

Islam atau guru agama adalah orang yang bertanggung jawab mengarahkan 

dan membimbing anak didik berdasarkan hukum-hukum agama Islam.
4
 

Sedangkan menurut pendapat M Arifin menyatakan bahwa, Guru 

agama adalah hamba Allah yang mempunyai cita-cita Islami, yang 

telah 

                                                           
1
 Veithzal Rivai dan Dedi Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2013),hlm. 156 
2
 Syaiful Bahri Djamarah, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 117 
3
 Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Etika Profesi 

Keguruan, Cet. 3, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2005), hlm 854 
4
 AHmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), hlm 98 
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matang rohaniah dan jasmaniah serta memahami kebutuhan 

perkembangan siswa bagi kehidupan masa depannya, ia tidak hanya 

mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa akan tetapi 

juga memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat islami ke dalam 

pribadi siswa sehingga menyatu serta mewarnai perilaku mereka yang 

bernafaskan Islam.
5
 

 

Selanjutnya menurut pendapat Zuhairini mengenai guru Pendidikan 

Agama Islam menyatakan bahwa; 

Guru agama Islam adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama 

Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu 

mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal 

ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak di capai yaitu 

membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, 

teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, 

agama dan Negara.
6
 

 

Berdasarkan pengertian di atas pengertian peran guru Pendidikan 

Agama Islam adalah orang yang mengajarkan bidang studi agama Islam. 

Guru agama juga diartikan sebagai orang dewasa yang memiliki kemampuan 

agama Islam secara baik dan diberi wewenang untuk mengajarkan bidang 

studi agama Islam untuk dapat mengarahkan, membimbing dan mendidik 

siswa berdasarkan hukum-hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup 

di dunia maupun di akhirat. 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat 

fundamental dalam pelaksanaan pendidikan, dikarenakan dasar merupakan 

penentu corak serta isi dari pada tujuan pendidikan itu sendiri. Sedangkan 

fungsi dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan 

                                                           
5
 M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisiliner), Ed. Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 193 
6
 Zuhairini, SejaraH Pendidikan Islam, (Jakarta: Aksara, 2010), hlm 45. 
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sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.
7
 

Dasar Pendidikan Agama Islam adalah identik dengan ajaran Islam itu 

sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Al-Qur’an dan 

Hadits. Kemudian dasar tadi di kembangkan dalam pemahaman para ulama 

dalam bentuk: 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang membacanya 

merupakan suatu ibadah dan mendapat pahala.
8
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa, Al-

Qur’an adalah kitab suci umat manusia sebagai pedoman hidup bagi manusia 

sebagai petunjuk dalam kehidupan manusia yang disampaikan oleh Malaikat 

Jibril untuk dibaca, dipahami dan dimaknai dalam kehidupan sehari-hari. 

b. As-Sunnah 

Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah Sunnah Rasulullah. Firman 

Allah Swt: Artinya:  

َ وَانْيىَْوَ الْا  ٌَ يَرْجُىا اللّٰه ٍْ كَب ًَ ِ اسُْىَحٌ حَسََُخٌ نِّ ٌَ نكَُىْ فِيْ رَسُىْلِ اللّٰه َ كَثيِْرًا  نقََدْ كَب  خِرَ وَذكََرَ اللّٰه

Berdasarkan ayat di atas dapat penulis ambil pengertian bahwa, Nabi 

Muhammad SAW adalah sebagai suri tauladan bagi umatnya, sebagai 

cerminan akhlak mulia untuk kemuliaan di dunia dan akhirat. Dengan 

bertaqwa kepada Allah Swt dan meneladani Rasulullah, niscaya kita semua 

akan memperoleh kemenangan dan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

                                                           
7
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan., hlm 4 

8
 A. Chaerudji Abdul Chalik, Ulumul Qur‟an, (Jakarta: Diadit Media, 2012), hlm 15 
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3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah formal mencakup 

tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan pendidikan agama Islam adalah 

“menanamkan taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka 

membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran 

Islam”.
9
 Sedangkan menurut pendapat ahli lain menyatakan bahwa: 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang disesuaikan 

dengan keadaan tertentu, baik berkaitan dengan cita- cita 

pembangunan suatu bangsa, tugas dan suatu badan, atau lembaga 

pendidikan bakat dan kemampuan siswa seperti memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk bekal hidupnya 

setelah ia tamat, dan sekaligus merupakan dasar persiapan untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya.
10

 

 

Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa 

tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan 

jenjang yang lebih tinggi.
11

 Selanjutnya menurut pendapat lain menyatakan 

bahwa, tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu; 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang diharapkan 

tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, 

karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui 

tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan 

bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk 

                                                           
9
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan., hlm 29 

10
 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm 57 

11
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012 ), hlm 

22 
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tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari 

kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek 

kehidupannya.
12

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, agar tujuan 

pendidikan agama Islam, baik tujuan umum maupun tujuan khusus dapat 

tercapai maka yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah masalah 

keimanan, agar anak sejak kecil mempunyai landasan yang kuat, dengan 

demikian akan tumbuh ketaatan untuk menjalankan kewajiban agama. 

4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Pada dasarnya peran guru pendidikan agama Islam dan guru umum itu 

sama, yaitu sama-sama berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang 

ia miliki kepada anak didiknya, agar mereka lebih banyak memahami dan 

mengetahui ilmu pengetahuan yang lebih luas. Akan tetapi peran guru 

pendidikan agama Islam selain berusaha memindahkan ilmu (transfer of 

knowledge), ia juga harus menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak 

didiknya agar mereka bisa mengaitkan antara ajaran-ajaran agama dan ilmu 

pengetahuan.  

Perlu diketahui bahwa, guru memiliki banyak peran atau tugas yang 

perlu ketahui secara umum tugas guru sangatlah berat, karena guru 

dalam profesinya dituntut harus mampu memahami akan karakteristik 

yang dimiliki oleh siswanya. Tugas guru sebagai profesi meliputi, 

mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada siswa. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.
13

 

                                                           
12

 Aat Syafaat, Sohari dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam MencegaH 

Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), H 33 lihat juga Zakiah 

Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm 29 
13

 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2013), 

hlm 7 
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Sedangkan pendapat mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai berikut; 

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 

banyak hal dalam Basic Principles of Student Teaching, antara lain guru 

sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, 

partisipan, ekspedition, perencanaan, supervisor, motivator, penanya, 

evaluator, dan konselor.
14

 

 

Selanjutnya tugas atau peran guru dalam pendidikan Islam yang utama 

adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membimbing 

hati manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah Swt.
15

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, peran guru 

Pendidikan Agama Islam adalah mengajarkan, membimbing, dan 

mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik, serta mengajarkan siswanya agar 

tidak menyimpang dari syari’at-syari’at Islam, sangatlah penting dalam dunia 

pendidikan, karena guru adalah sosok yang memiliki segudang keahlian 

dalam mendidik seorang anak didik, dan juga memiliki cara bagaimana agar 

anak didik giat dalam belajar pun guru mampu memberikan motivasi kepada 

anak didik, maka perang guru sangat penting demi keberhasilan pendidikan. 

5. Macam-Macam Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai seorang pendidik memiliki 

banyak peran dalam usaha membina akhlak siswa, peran guru PAI tidak bisa 

dinafikan, sebab guru Agama merupakan figur sentral yang paling 

bertanggung jawab dalam proses pembinaan akhlak siswa. Oleh karena itu 

                                                                                                                                                               
 
14

 Ibid., hlm 6 
15

 Dzakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm 266 
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setiap orang yang mempunyai tugas sebagai guru harus mempunyai akhlak 

khususnya guru Agama, dan seorang guru Agama memiliki tugas yang lebih 

berat bila dibandingkan dengan guru pada umumnya. Sebab di samping ia 

harus membuat pandai siswa secara akal (mengasah kecerdasan IQ) ia juga 

harus menanamkan nilai-nilai iman dan akhlak yang mulia. Adapun peran 

guru dapat dikelompokkan menjadi 8 yaitu: 

a. Guru sebagai pengajar yaitu guru bertugas memberikan pengajaran 

dalam sekolah, menyampaikan pelajaran agar murid memahami 

dengan baik semua pengetahuan yang telah disampaikan. 

b. Guru sebagai pembimbing yaitu guru berkewajiban memberikan 

bantuan kepada murid agar mereka mampu menemukan masalahnya 

sendiri, dan menyesuaikan sendiri dengan lingkungannya. 

c. Guru sebagai pemimpin yaitu guru berkewajiban mengadakan 

supervisi atas kegiatan belajar murid, mengatur disiplin kelas secara 

demokratis. 

d. Guru sebagai ilmuan yaitu guru dipandang sebagai seorang paling 

berpengetahuan, dan bukan saja berkewajiban mengembangkan 

pengetahuan itu terus menerus menumpuk pengetahuan yang telah 

dimilikinya, akan tetapi guru harus mengikuti dan menyesuaikan diri 

dengan teknologi yang berkembang secara pesat. 

e. Guru sebagai pribadi yaitu harus memiliki sifat yang disenangi oleh 

murid muridnya. Guru sebagai penghubung yaitu guru sebagai 

pelaksana. 

f. Guru sebagai pembaharu yaitu pembaharu di masyarakat. 

g. Guru sebagai pembangun yaitu guru baik sebagai pribadi maupun 

sebagai guru profesional dapat menggunakan setiap kesempatan yang 

ada untuk membantu berhasilnya pembangunan masyarakat.
16

 

 

Selain itu ada yang pendapat lain menyatakan bahwa ,ada beberapa peran 

guru, yaitu sebagai berikut: 

a. Korektor, guru sebagai korektor yaitu guru harus bisa membedakan 

mana nilai yang baik dan mana nilai yang buruk, kedua nilai yang 

berbeda itu harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di 

masyarakat dan sekolah; 

b. Inspirator, guru sebagai inspirator yaitu guru harus dapat memberikan 

                                                           
16

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm 124 
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ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak didik, persoalan belajar 

adalah masalah utama anak didik, guru harus dapat memberikan 

petunjuk bagaimana cara belajar yang baik; 

c. Informatory, guru sebagai informatory yaitu guru harus bisa 

memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran 

yang telah diprogramkan dalam kurikulum, informasi yang baik dan 

efektif diperlukan dari guru; 

d. Organisator, guru sebagai organisator yaitu peran yang diperlukan 

guru memiliki pengelolaan akademik, menyusun tata tertib sekolah, 

menyusun kalender akademik dll; 

e. Motivator, guru sebagai motivator yaitu hendaknya guru dapat 

menjadi pendorong bagi siswanya agar bergairah dan aktif dalam 

belajar; 

f. Inisiator, guru sebagai inisiator yaitu guru harus menjadi pencetus 

ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan 

belajar mengajar demi perkembangan kemajuan pendidikan; 

g. Fasilitator, guru sebagai fasilitator yaitu menyediakan segala fasilitas 

yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas; 

h. Pembimbing, guru sebagai pembimbing yaitu membimbing anak didik 

menjadi manusia dewasa susila yang cakap; Pengelolaan Kelas, guru 

sebagai pengelola kelas, sebaiknya guru harus mampu mengelola 

kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun anak didik 

dalam kegiatan belajar; 

i. Evaluator, guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi penilai yang 

baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek 

ekstrinsik dan instrinsik;
17

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, guru memiliki 

peranan penting dalam pendidikan, yang mana sebagai seorang guru harus 

memiliki motivasi yang tinggi dalam menjalankan perannya sebagai seorang 

pendidik bagi siswa. Sebagai upaya mensukseskan pendidikan di masa yang 

akan datang 

B. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENINGKATKAN AKHLAK 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 
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1. Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlak pada Siswa 

Dapat dipahami bahwa tantangan pendidikan agama Islam yang begitu 

kompleks pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam dua macam, yaitu 

tantangan internal dan tantangan eksternal dari pendidikan agama Islam. 

Tantangan intenal menyangkut sisi pendidikan agama sebagai program 

pendidikan, baik dari segi orientasi pendidikan agama Islam yang kurang 

tepat sempitnya pemahaman terhadap esensi ajaran agama Islam perancangan 

dan penyusunan materi yang kurang tepat, maupun metodologi dan 

evaluasinya, serta pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan agama Islam 

itu sendiri yang sebagiannya masih bersikap eksklusif dan belum mampu 

berinteraksi dan bersinkronisasi dengan yang lainnya. 

Sedangkan tantangan eksternal berupa berbagai kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada munculnya scientific 

critizism terhadap penjelasan ajaran agama yang bersifat konservatif, 

tradisional, tekstual, dan skripturalistik; era globalisasi di bidang informasi 

serta perubahan sosial ekonomi dan budaya dengan segala dampaknya; dan 

kemajemukan masyarakat beragama yang masih belum siap untuk berbeda 

paham dan justru cenderung bersikap apologis, fanatik, absolutis, serta truts 

claim yang dibungkus dalam simpul-simpul interest, baik interes pribadi 

maupun yang bersifat politis atau sosiologis.
18
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 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya pengefektifan PAI di SekolaH,.., hlm. 
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Berbagai macam tantangan pendidikan agama Islam tersebut 

sebenarnya dihadapi oleh semua pihak, baik keluarga, pemerintah, maupun 

masyarakat, baik yang terkait langsung ataupun tidak langsung dengan 

kegiatan pendidikan agama Islam. Namun demikian, GPAI di sekolah yang 

terkait langsung dengan pelaksanaan pendidikan Islam dituntut untuk mampu 

menjawab dan mengantisipasi berbagai tantangan tersebut. Dan untuk 

mengantisipasinya diperlukan adanya profil GPAI di sekolah yang mampu 

menampilkan sosok kualitas personal, sosial, dan profesionalisme dalam 

menjalankan tugasnya.
19

 

Selain itu ada banyak pengaruh lain yang membuat akhlak siswa 

menyimpang dari syariat Islam, bahkan melanggar norma agama yang telah 

diatur dalam agama. Adapun faktor yang menghambat guru dalam 

meningkatkan perilaku Islami pada siswa itu diantaranya:  

a. Latar belakang siswa yang kurang mendukung, karena para siswa 

berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda. Maka tingkat 

keimanannya juga berbeda-beda. Lingkungan keluarga merupakan suatu 

hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan perilaku 

yang selama ini diterima siswa, dengan kata lain apabila anak berasal dari 

latarbelakang keluarga yang agamis maka kepribadian atau akhlak anak 

akan baik. Akan tetapi lain halnya apabila latar belakang anak buruk maka 

kepribadian dan perilaku anak juga akan buruk. 
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b. Lingkungan masyarakat (pergaulan) pergaulan dari siswa diluar sekolah 

juga sangat berpengaruh besar terhadap tingkahlaku dan perilaku siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Karena pengaruh dari pergaulan itu sangan 

cepat, maka apabila ada pengaruh yanng buruk maka akan membawa 

dampak yang buruk pula bagi anak. Besarnya pengaruh dari pergaulan 

dimasyarakat tidak terlepas dari adanya norma dan kebiasaan yang ada, 

apabila kebiasaan dilingkungan positif maka akan berpengaruh positif 

pula, apabila kebiasaan dilingkungan negative dalam lingkungan 

masyarakat maka juga akan berpengaruh buruk terhadap jiwa keagamaan 

anak, besarnya pengaruh yang ditimbulkan juga terlepas dari tidak adanya 

pengawasan dari sekolah, karena lingkungan sekolah hanya mengawasi 

para siswa saat jam sekolah dari pagi setelah sampai di sekolah dan jam 

pulang sekolah. Kemudian pergaulan diluar bukan lagi tugas dari sekolah. 

c. Kurangnya sarana dan prasarana guna menunjang keberhasilan strategi 

guru pendidikan agama Islam dalam pendidikan karakter siswa yaitu 

dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diprogramkan khusus untuk 

pembentukan karakter siswa. Kegiatan-kegitan tersebut bisa berjalan 

efektif apabila sarana dan prasarana cukup, namun apabila sarana dan 

prasarananya tersebut kurang maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan 

dengan maksimal. 

d. Pengaruh dari tayangan tv yang sifatnya tidak mendidik juga membawa 

pengaruh yang kurang baik terhadap tingkah laku maupun perilaku 

terhadap siswa. 
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2. Solusi Untuk Mengatasi Faktor-Faktor Penghambat Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Pada Siswa 

Dalam membentuk akhlak ada empat bekal yang perlu ditanamkan 

didalam kepribadian peserta didik. Pertama, berfikirlah sebelum berbuat. 

Allah Subhanahu Wata’ala mengaruniai manusia dengan akal bukan tanpa 

maksud dan tujuan. Dengan akal ini diharapkan manusia bisa membedakan 

mana yang haq dan mana yang bathil. Bisa memikirkan apakah perilakunya 

itu sesuai dengan syariat Allah Subhanahu Wata’ala ataukah malah 

melanggarnya. Jadi berfikir sebelum berbuat ini harus dibiasakan sehingga 

benar-benar menjadi sebuah kebiasaan umat Islam. Allah Subhanahu 

Wata’ala melarang manusia melakukan sesuatu yang tidak ia ketahui 

ilmunya. 

Kedua, menjadikan iman sebagai landasan. Artinya, dalam beraktivitas 

seorang Muslim harus meniatkannya untuk memperoleh ridho Allah 

Subhanahu Wata’ala. Dengan niat yang demikian maka akan selamatlah 

manusia dari memperturutkan hawa nafsu dan cinta dunia. Karena niat yang 

benar ini akan menuntun manusia untuk berperilaku sesuai syariatNya. Dan 

dengan perilaku yang senantiasa diikatkan pada syariat Allah Subhanahu 

Wata’ala, seorang Muslim akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholeh mereka 

itulah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka disisi Tuhan mereka adalah 

surga „And yang mengalir di bawahnya sungai-sungai mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya, Allah ridho terhadap mereka dan merekapun 

ridho kepadaNya, yang demikian itu adalah balasan bagi orang yang 

takut kepada TuhanNya.” (QS. Al Bayyinah [98]: 7-8) 

 

Ketiga, pembiasaan. Langkah pertama dan kedua yang telah dibahas 

tadi harus dijadikan sebagai habits (kebiasaan). Kebiasaan untuk menuntut 

ilmu, dan mendasari amal dengan iman. Untuk membentuk habits ini dapat 

ditempuh dengan terus menerus belajar ilmu agama hingga Islam benar-benar 

menjadi landasan berfikiranya. Kemudian melakukan repetition 

(pengulangan) dalam menjalani aktifitas yang baik tadi. Bila perilaku Islami 

sudah menjadi habits maka tanpa komandopun insyaAllah akhlaq Islam itu 

akan terpancar dari pribadi Muslim. 

Keempat, selanjutnya, usaha untuk berperilaku baik yang sesuai syariat 

Islam ini harus didukung oleh masyarakat dan Negara. Keberadaan 

masyarakat yang peduli dengan anggota masyarakat lainnya akan menjadi 

kontrol berarti dalam mencegah tindak maksiat maupun amoral lainnya. 

Demikian pula sistem di negeri ini haruslah mendukung kebaikan dan 

menutup segala pintu maksiat. Bukan malah membuka kran untuk gaya hidup 

sekuleris, individualis, kapitalis, hedonis serta kebebasan yang tiada jelas 

batasannya. Dengan usaha yang demikian semoga perilaku mulia itu 

terpancar dari semua lapisan umat Islam dan menular kepada umat lainnya.
20
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C. Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaq (yang berarti tabi’at, 

perangai, dan kebiasaan) banyak ditemukan dalam hadits Nabi SAW. dalam 

salah satu haditsnya Rasulullah SAW. bersabda, “Sesungguhnya aku hanya 

diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Ahmad).
21

 

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak dari 

kata khuluq, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, 

pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi 

atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga 

timbul berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa 

dibuat-buat dan memerlukan pemikiran.
22 

 

 Dari sudut terminologi pengertian akhlak menurut ulama ilmu 

akhlak adalah sebagai berikut: Al-Qutuby akhlak adalah suatu perbuatan yang 

bersumber dari adab kesopanannya disebut akhlak, karena perbuatan itu 

termasuk bagian dari kejadiannya; 

1) Muhammad Bin „Ilan Ash-Shadieqy akhlak adalah suatu pembawaan 

dalam diri manusia, yang dapat menimbulkan perbuatan baik, dengan 

cara yang mudah (tanpa dorongan dari orang lain); 

2) Ibnu Maskawaih mengatakan bahwa, akhlak adalah keadaan jiwa 

yang selalu mendorong manusia berbuat, tanpa memikirkannya lebih 

lama; 

3) Abu Bakar Jabir Al-Zairy akhlak adalah bentuk kejiwaan yang 

tertanam dalam diri manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan 

buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang disengaja; 

4) Imam Al-Ghazaly mengatakan bahwa akhlak adalah suatu sifat yang 

tertanam dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuatan 

yang gampang dilakukan, tanpa melalui maksud untuk memikirkan 

lebih lama;
23
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, akhlak adalah 

perbuatan atau sifat yang tertanam kuat dalam batin seseorang, yang mana 

perbuatan tersebut dilakukan secara terus-menerus di manapun ia berada, 

sehingga pada waktu mengerjakan sudah tidak memerlukan pertimbangan 

dan pemikiran lagi. 

2. Pengertian Peningkatan Akhlak 

Peningkatan akhlak siswa merupakan pembinaan yang dilakukan oleh 

pihak sekolah dalam hal ini guru-guru pembina dan Kepala sekolah di kelas 

ataupun di tempat-tempat khusus. Pembinaan tersebut melalui berbagai 

macam cara, antara lain: melalui mata pelajaran tertentu atau pokok bahasan 

atau sub pokok bahasan khusus dan melalui program-program lainnya.  

Berdasarkan beberapa pengertian peningkatan dan akhlak di atas, baik 

dari segi etimologi maupun terminologi, maka peningkatan akhlak adalah 

proses, perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai perilaku budi pekerti, 

perangai dan tingkah laku dan juga sebagai upaya untuk memelihara serta 

menjaga akhlak siswa, untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan. Dengan maksud, peningkatan yang dilakukan selalu sesuai 

dengan rencana yang telah direncanakan, yaitu untuk menjadikan siswa agar 

memiliki akhlak yang baik dan berbudi pekerti luhur. 

3. Tujuan Peningkatan Akhlak 

Tujuan merupakan salah satu yang diharapkan setiap manusia baik 

yang dalam setiap usahanya, kegiatan, ataupun perbuatan, yang pastinya 

mempunyai tujuan tertentu dan dapat diukur sejauh mana kegiatan tersebut 
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dapat mencapai tujuan. 

Tujuan pendidikan Islam khususnya dalam peningkatan akhlak 

memang berbeda dengan mengatasi moral lainnya. Karena pendidikan akhlak 

dalam Islam lebih menitik beratkan pada hari esok yaitu hari kiamat beserta 

hal-hal yang berkaitan dengannya, seperti halnya perhitungan amal, pahala, 

dan dosa. Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya 

mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Tujuan peningkatan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk pribadi 

muslim yang bermoral baik, jujur, beradab, suci, sopan dan juga beriman 

serta bertaqwa kepada Allah Swt. tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembinaan akhlak adalah: 

a. Perwujudan takwa kepada Allah Swt; 

b. Kesucian jiwa; 

c. Cinta kebenaran dan keadilan secara teguh dalam tiap pribadi individu.
24

 

Selain itu pembinaan akhlak dalam pendidikan Islam hendaknya 

menjadikan manusia bertindak baik terhadap sesama manusia, sesama 

makhluk dan kepada Allah Swt. yang telah menciptakannya. Sebab tujuan 

pembinaan akhlak yang diharapkan ialah mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat bagi pelakunya sesuai ajaran Al-Qur’an dan Hadits, dimana 

ketinggian akhlak seorang terletak pada hati yang sejahtera dan pada 

ketentraman hati.
25

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa, tujuan 

peningkatan akhlak adalah agar siswa dapat membiasakan sifat dan sikap 

yang baik dan menjauhkan sikap yang tidak baik kepada Allah Swt dan 

dengan sesama agar dapat terjalin keharmonisan hubungan antara Allah Swt 
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dan dengan manusia. 

4. Sumber Peningkatan Akhlak 

Dalam konsep akhlak segala sesuatu itu dinilai baik dan buruk, terpuji 

dan tercela, semata-mata berdasar kepada Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena 

itu, dasar pembinaan akhlak adalah Al-Qur’an dan Hadits. Bertitik tolak dari 

pengertian akhlak yang mengandung arti kelakukan, maka dapat dikatakan 

bahwa, kelakukan manusia itu beraneka ragam sesuai dengan firman Allah 

Swt.  yang berbunyi: 

  ً ٌَّ سَعْيَكُىْ نَشَته  اِ

Keanekaragaman tersebut dapat ditinjau dari berbagai antara lain 

kelakuan yang berkaitan dengan baik dan buruk serta objeknya yakni kepada 

siapa kelakuan itu ditujukan. Tidak dapat dipungkiri pada diri manusia 

terdapat dua potensi yaitu potensi kebaikan dan keburukan sesuai dengan 

firman Allah Swt.  yang berbunyi: 

  ٍِ هُ انَُّجْديَْ اُ  وَهَديَْ

Pada dasarnya manusia terdiri dari dua potensi yaitu kebaikan dan 

keburukan, namun pada diri manusia ditemukan isyarat-isyarat dalam Al-

Qur’an bahwa kebajikan lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada 

kejahatan, dan bahwa manusia pada dasarnya cenderung kepada kebajikan. 

Kecenderungan manusia kepada kebaikan lebih dominan disebabkan karena 

pada diri manusia ada potensi fitrah (kesucian) yang dibawa sejak lahir. Hal 

ini sesuai dengan hadis Nabi SAW yaitu: Semua anak dilahirkan dalam 
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keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan sebagai Yahudi, 

Nasrani, atau Majusi.  

Prinsip akhlak yang paling menonjol ialah bahwa manusia bebas 

melakukan tindakan-tindakannya, manusia punya kehendak untuk berbuat 

dan tidak berbuat sesuatu. Ia merasa bertanggung jawab terhadap semua yang 

dilakukannya dan harus menjaga apa yang dihalalkan dan diharamkan. Maka 

tanggung jawab pribadi ini merupakan prinsip akhlak yang paling menonjol 

dalam Islam dan semua urusan keagamaan seseorang selalu disandarkan pada 

tanggung jawab pribadi. Allah Swt berfirman  yang berbunyi: 

هُىَ رَةُّ كُمِّ شَيْءٍ  وَلَ تكَْسِتُ كُمُّ ََفْسٍ الَِّ عَهَيْهَبۚ وَلَ  ِ اثَْغِيْ رَثًّب وَّ قمُْ اغََيْرَ اللّٰه

ً رَثِّكُ  يۚ ثىَُّ اِنا زْرَ اخُْرا بتسَِرُ وَازِرَحٌ وِّ ًَ رْجِعكُُىْ فَيَُُجِّئكُُىْ ثِ ٌَ  ىْ يَّ ُْتىُْ فيِْهِ تخَْتهَِفىُْ  كُ

Berdasarkan ayat dan hadis di atas jelas bahwa, Al-Qur’an dan Hadits 

Rasulullah SAW. merupakan sumber akhlaqul karimah dalam ajaran Islam. 

5. Bentuk-bentuk Peningkatan Akhlak 

Setiap guru akan mempunyai pengaruh terhadap anak didik. Pengaruh 

tersebut ada yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang dilakukan 

dengan sengaja dan ada pula yang terjadi secara tidak sengaja, bahkan tidak 

disadari oleh guru. Tujuan sekolah akan dapat dicapai, jika semua guru yang 

mengajar di sekolah tersebut mempunyai kepribadian dan kode etik yang 

sejalan dengan tujuan sekolah itu. Apabila siswa yang tidak bisa mempunyai 

kepribadian yang baik, tujuan sekolah tidak akan tercapai. Dan setiap 

penghuni yang ada didalam sekolah baik itu kepala sekolah, guru dan staf, 

beserta siswa yang ada disana hendaknya mempunyai kepribadian dan kode 
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etik guna mewujudkan tujuan sekolah yang sudah terencana.
26

 

Berikut adalah bentuk-bentuk pembinaan akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari terhadap diri sendiri, sesama, maupun dengan Allah Swt: 

a. Husnudzzan, adalah berprasangka baik atau disebut juga positive 

thingking; 

b. Gigih atau kerja keras serta optimis, termasuk diantara akhlak mulia yakni 

percaya akan hasil positif dalam segala usaha; 

c. Berinisiatif, adalah perilaku yang terpuji karena sifat tersebut berarti 

mampu berprakarsa melakukan kegiatan yang positif serta menghindari 

sikap terburu-buru dalam bertindak; 

d. Rela berkorban, artinya rela mengorbankan apa yang kita miliki demi 

sesuatu atau demi seseorang; 

e. Tata Krama, harus dimiliki seseorang terhadap sesama makhluk Allah 

Swt. ini sangat dianjurkan kepada makhluk Allah karena ini adalah salah 

satu anjuran Allah Swt. kepada hambanya; 

f. Adil, dalam bahasa Arab dikelompokkan menjadi dua yaitu kata Al-„adl 

yaitu keadilan yang ukurannya didasarkan kalbu atau rasio, dan Al-„idl 

adalah keadilan yang dapat diukur secara fisik dan dapat dirasakan oleh 

pancaindera; 

g. Ridho, adalah suka, rela dan senang; 

h. Amal Shaleh, adalah perbuatan lahir maupun batin yang berakibat pada hal 

positif atau bermanfaat; 
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i. Sabat, adalah tahan terhadap setiap penderitaan atau yang tidak disenangi; 

j. Tawwakal, adalah berserah diri sepenuhnya kepada Allah Swt. dalam 

menghadapi hasil suatu pekerjaan; Qona’ah, adalah merasa cukup dengan 

apa yang dimiliki; 

k. Bijaksana, adalah sikap dan perbuatan seseorang yang dilakukan dengan 

cara hati-hati dan penuh kearifan terhadap suatu permasalahan; 

l. Percaya diri, adalah keadaan yang memastikan akan kemampuan 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan;
27

 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa, bentuk-bentuk 

pembinaan akhlak yang dilakukan guru antara lain: 

a. Pemberian motivasi, motivasi merupakan salah satu faktor penentu 

dalam pembinaan akhlak siswa. Karena motivasi merupakan suatu 

daya upaya membangkitkan dan mengarahkan semangat individu 

untuk melakukan perbuatan belajar, sehingga dengan adanya 

semangat tersebut, maka individu akan terus belajar hingga terjadi 

perubahan tingkah laku pada dirinya; 

b. Pemberian Bimbingan, pemberian bimbingan harus dilakukan secara 

maksimal. Karena bimbingan yang akan diberikan oleh seorang guru 

akan membantu siswa dalam menemukan kemampuannya 

bertanggung jawab dengan dirinya; 

c. Latihan Pembiasaan, pembiasaan dilakukan sejak dini termasuk masa 

remaja akan berdampak besar terhadap kepribadian atau akhlak 

mereka ketika dewasa.
28

 

 

Berdasarkan beberapa hal di atas dapat dipahami bahwa, dengan 

memberikan pembinaan akhlak di dalam suatu lembaga pendidikan, maka 

siswa pun akan memiliki sifat ataupun sikap yang diberikan oleh guru, 

menerapkan sikap disiplin waktu dalam belajar, serta memberikan tugas dan 

pengawasan akan membuat anak terpantau kegiatannya, maka akan terbentuk 
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akhlak yang baik.  

6. Metode Peningkatan Akhlak 

Kegiatan membina atau membentuk akhlak pasti di dalamnya 

memiliki suatu cara atau metode yang dipergunakan, metode yang paling 

tepat untuk menanamkan akhlak kepada anak, ada tiga macam, yaitu: 

a. Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, 

tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu, dimana 

kepada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan tidak, menentukan 

kepada amal-amal baik mendorong mereka kepada budi pekerti yang 

tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela; 

b. Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti 

mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmah kepada anak-anak, 

memberikan nasihat-nasihat dan berita- berita berharga, mencegah mereka 

membaca sajak-sajak yang kosong termasuk menggunakan soal-soal cinta 

dan pelakon- pelakonnya; 

c. Mengambil manfaat, dari kecenderungan dan pembawaan anak- anak 

dalam rangka mendidik akhlak.
29

 

 

Sedangkan metode pembinaan akhlak yaitu ada 3, sebagai berikut: 

a. Dengan pembiasaan, Tujuannya adalah agar cara-cara yang dilakukan 

dengan tepat, terutama membentuk aspek kejasmanian dari kepribadian 

atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu; 

b. Dengan pembentukan pengertian, minat dan sikap. Dengan diberikan 

pengetahuan dan pengertian; 

c. Pembentukan kerohanian yang luhur.
30

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, metode 

peningkatan akhlak siswa yaitu dengan melalui pembiasaan, pembentukan 

sikap toleransi antar sesama, dengan melalui nasehat, dan memberikan suatu 

pemahaman melalui kejadian-kejadian atau fenomena yang terjadi di dalam 

kehidupan. Karena akhlak yang baik dapat pula diperoleh dengan 
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memperhatikan orang-orang baik dan bergaul dengan mereka, secara alamiah 

manusia itu meniru tabiat seseorang tanpa dasar bisa mendapat kebaikan dan 

keburukan dari tabiat orang lain. 

D. PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN AKHLAK 

1. Peran Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 

bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa, mandiri, dan disiplin. 

Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta 

memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan 

berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung 

jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan 

salam kehidupan bermasyarakat. 

Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan dalam 

merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam 

pribadinya, serta memilki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan sesni sesuai dengan bidang yang dikembangkan. 

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 

(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan 

kondisi peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala 
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sekolahSedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi 

berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran 

profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik 

di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 

menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam 

berbagai tindakan dan perilakunya.
31

 

2. Peran Guru Sebagai Model Dan Teladan 

Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 

orang yang menganggap dia seperti guru. Terdapat kecenderungan yang 

besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, 

apalagi ditolak. Kepribadian, kerendahan, kemalasan dan rasa takut, secara 

terpisah ataupun bersama-sama bisa menyebabkan seseorang berfikir atau 

berkata, “jika saya harus menjadi teladan atau dipertimbangkan untuk 

menjadi model, maka pembelajaran bukanlah pekerjaan yang tepat bagi saya. 

Saya tidak cukup baik untuk diteladani, disamping saya sendiri ingin bebas 

untuk menjadi diri sendiri dan untuk selamanya tidak ingin menjadi tauladan 

bagi orang lain. Jika peserta didik harus memiliki model, biarkanlah mereka 

menemukannya dimanapun. Alasan tersebut tidak dapat dimengerti, mungkin 

dalam hal tertentu dapat diterima tetapi mengabaikan atau menolak aspek 

fundamental dari sifat pembelajaran. 

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan 

ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara 
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konstrutif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan 

fungsi ini patut dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang memberatkan, 

sehingga dengan ketrampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti 

pembelajaran.
32

 

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 

mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang 

menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan dengan itu, 

beberapa hal di bawah ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu 

didiskusikan para guru. 

a. Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam masalah-

masalah penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran, 

kebenaran, hubungan antar manusia, agama, pekerjaan, permaian dan 

diri. 

b. Bicara dan gaya bicara: pengguanaan bahasa sebagai alat berfikir. 

c. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam bekerja 

yang ikut mewarnai kehidupannya. 

d. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan antara 

luasnya pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya mengelak dari 

kesalahan. 

e. Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan 

menampakkan ekspresi seluruh kepribadian. 
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f. Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan manusia, 

intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana berperilaku. Proses 

berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam menghadapi dan 

memecahkan masalah. 

g. Keputusan: ketrampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan untuk 

menilai setiap situasi. 

h. Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang tentang 

setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan kepercayaan 

itu. 

Apa yang diterapkan di atas hanyalah ilustrasi, para guru dapat 

menambahkan aspek-aspek tingkah laku lain yang sering muncul dalam 

kehidupan bersama peserta didik. Hal ini utnuk menegaskan berbagai cara 

pada contoh-contoh yang diekspresikan oleh guru sendiri dalam menjalankan 

pekerjaannya sehari-hari.
33

 

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari 

seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk 

menjadi teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-tuntutan 

khusus, dan karenanya bila menolak berarti menolak profesi itu. Pertanyaan 

yang timbul apakah guru harus menjadi tauladan yang baik di dalam 

melaksanakan tugasnya maupun dalam seluruh kehidupannya? Dalam 

beberapa hal memang benar bahwa guru harus bisa menjadi teladan di kedua 

posisi itu, tetapi jangan sampai hal tersebut menjadi guru tidak memiliki 
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kebebasan sama sekali. Dalam batas-batas tertentu, sebagai manusia biasa 

tentu saja guru memiliki berbagai kelemahan, dan kekurangan. Pertanyaan 

berikutnya adalah apakah model yang diberikan oleh guru harus ditiru 

sepenuhnya oleh peserta didik? Perilaku guru sangat mempengaruhi peserta 

didik, tetapi setiap peserta didik harus berani mengembangkan gaya hidup 

pribadinya sendiri. 

Akhirnya tetapi bukan terakhir dalam pembahasannya, haruskah guru 

menunjukkan teladan terbaik, moral yang sempurna? Alangkah beratnya 

pertanyaan ini. Kembali seperti dikatakan di muka, kita menyadari bahwa 

guru tetap manusia biasa yang tidak lepas dari kemungkinan khilaf. Guru 

yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan 

dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian ia menyadari kesalahan ketika 

memang bersalah. Kesalahan perlu diikuti dengan sikap merasa dan berusaha 

untuk tidak mengulanginya.
34

 

3. Peran Guru Sebagai Evaluator 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling 

kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta 

variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang 

hampir tidak mugkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak 

ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses 

menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik. 
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Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip 

dan dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau nontes. Teknik apapun yang 

dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur yangjelas, yang meliputi 

tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
35

 

Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap persiapan 

terdapat beberapa kegiatan, antara lain penyusunan tabel spesifikasi yang di 

dalamnya terdapat sasaran penilaian, teknik penilaian, serta jumlah instrumen 

yang diperlukan. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pemakaian instrumen 

untuk menemukan respon peserta didik terhadap instrumen tersebut sebagai 

bentuk hasil belajar, selanjutnya dilakukan penelitian terhadap data yang 

telah dikumpulkan dan dianalisis untuk membuat tafsiran tentang kualitas 

prestasi belajar peserta didik. 

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator adalah 

memahami teknik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi jenis 

masing-masing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara 

menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, 

reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Hal penting untuk 

diperhatikan adalah bahwa penilaian perlu dilakukan secara adil. Prinsip ini 

diikuti oleh prinsip lain agar penilaian bisa dilakukan secara obyektif, karena 

penilaian yang adil tidak dipengaruhi oleh faktor keakraban (hallo effect), 

menyeluruh, mempunyai kriteria yang jelas, dilakukan dalam kondisi yang 
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tepat dan dengan instrumen yang tepat pula, sehingga mampu menunjukkan 

prestasi belajar peserta didik sebagaimana adanya. Oleh karena itu, penilaian 

harus dilakukan dengan rancangan dan frekuensi yang memadai dan 

berkesinambungan, serta diadministrasikan dengan baik. 

Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus pula menilai 

dirinya sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai program 

pembelajaran. Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang penilaian program sebagaimana memahami penilaian hasil 

belajar. Sebagai perancang dan pelaksana program, dia memerlukan balikan 

tentang efektifitas programnya agar bisa menentukan apakah program yang 

direncanakan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Perlu diingat 

bahwa penilaian bukan merupakan tujuan, melainkan alat untuk mencapai 

tujuan.
36
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